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Abstract This Feyre Makeup Art is a makeup service business aiming to enhance brand awareness through social
media, especially Instagram. This study analyzes the business development strategy of Feyre Makeup Art in
increasing brand awareness and strengthening its position in the Bandung beauty market. The research focuses
on digital marketing strategies, including the role of visual content, implementation of effective personal
branding, and evaluation using TAM, SAM, and SOM analysis.Findings indicate that the optimization of personal
branding, consistency in visual content, and audience engagement significantly boost brand awareness. However,
several Instagram features such as Reels, live broadcasts, and paid advertisements have yet to be fully utilized to
expand reach and visibility.This research highlights the importance of an integrated social media strategy,
including collaboration with local influencers and maximizing the use of Instagram's advanced features, in
enhancing audience interaction and sustaining Feyre Makeup Art’s position as one of Bandung’s leading makeup
artists.The study recommends that Feyre adopt a holistic digital approach to improve engagement, expand market
coverage, and support long-term growth in the competitive beauty industry.
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Abstrak. Feyre Makeup Art merupakan usaha di bidang tata rias yang berupaya meningkatkan brand awareness
melalui pemanfaatan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan usaha
Feyre Makeup Art di media sosial dalam meningkatkan kesadaran merek (brand awareness). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengembangan usaha Feyre Makeup Art melalui media sosial Instagram dalam
upaya meningkatkan brand awareness dan memperkuat posisi merek di pasar kecantikan Bandung. Studi ini
membahas strategi pemasaran digital yang mencakup peran konten visual, penerapan personal branding yang
efektif, dan evaluasi strategi melalui analisis TAM, SAM, SOM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
optimalisasi personal branding, konsistensi konten visual, dan interaksi audiens secara signifikan meningkatkan
kesadaran merek. Namun, fitur Instagram seperti Reels, siaran langsung, dan iklan berbayar belum sepenuhnya
dimanfaatkan untuk meningkatkan jangkauan. Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi media sosial yang
terintegrasi, termasuk kolaborasi dengan influencer lokal dan optimalisasi fitur Instagram, berperan penting dalam
memperkuat interaksi pelanggan serta memastikan keberlanjutan posisi Feyre Makeup Art sebagai salah satu
makeup artist terkemuka di Bandung. Penelitian ini merekomendasikan pendekatan terintegrasi untuk
memperluas jangkauan audiens, meningkatkan interaksi, dan mendukung pertumbuhan Feyre di industri

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Instagram Marketing, Media Sosial, Brand Awareness.

1. LATAR BELAKANG
Penampilan menarik menjadi keinginan banyak individu, terutama wanita yang ingin
terlihat menawan dalam berbagai kesempatan. Di Indonesia, industri kecantikan
berkembang pesat, didorong oleh tren global yang terus berubah. Tata rias, atau makeup,
telah menjadi bagian penting dalam menunjang penampilan sehari-hari. Tidak hanya
diminati oleh kaum muda, tetapi juga oleh berbagai kelompok usia, gender, dan status sosial,
mencerminkan semakin inklusifnya kebutuhan akan riasan dalam mendukung kepercayaan

diri dan ekspresi diri di masyarakat modern.
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Tidak semua orang memiliki keahlian dalam merias wajah secara profesional,
sehingga keberadaan jasa tata rias menjadi solusi penting yang banyak dicari masyarakat.
Profesi makeup artist (MUA) hadir sebagai peluang usaha di bidang jasa kecantikan,
melayani berbagai kebutuhan, baik untuk acara formal maupun kasual. Tingginya
permintaan terhadap layanan ini membuka peluang bisnis yang menjanjikan, tidak hanya
bagi perempuan, tetapi juga pria. Keberhasilan seorang MUA ditentukan oleh kualitas
pelayanan, seperti hasil riasan yang memuaskan, harga yang kompetitif, serta penggunaan
produk kosmetik yang aman dan berkualitas tinggi.

Hootsuite (We Are Social) dalam Indonesia Digital Report 2023 menyatakan bahwa
jumlah pengguna media sosial Instagram di Indonesia pada tahun 2023 meningkat dari
84,8% menjadi 86,5% dari total populasi, menjadikannya platform kedua setelah
WhatsApp. Alasan 50,4% orang menggunakan media sosial adalah untuk mencari inspirasi
mengenai apa yang akan dilakukan dan dibeli, sementara 36,5% menggunakan media sosial
untuk menemukan produk yang ingin dibeli (Riyanto, 2023). Berdasarkan data tersebut,
pelaku usaha yakin untuk mengalokasikan anggaran promosi tambahan melalui Instagram
karena merasa bahwa Instagram adalah media yang efektif untuk menargetkan pasar.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia bisnis, terutama dalam cara pemasaran produk dan layanan. Salah satu platform
yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk mempromosikan produk atau jasa
mereka adalah media sosial. Di Indonesia, media sosial menjadi platform yang sangat
populer digunakan oleh bisnis kecil hingga besar untuk membangun brand awareness dan
menjangkau konsumen secara lebih efektif. Fenomena ini mendorong banyak pelaku usaha,
termasuk industri kecantikan dan makeup artist, untuk memanfaatkan media sosial sebagai
sarana untuk memperkenalkan brand mereka kepada pasar yang lebih luas.

Media sosial sebagai platform visual, menawarkan peluang besar untuk membangun
brand awareness melalui konten kreatif dan interaksi langsung dengan audiens. Feyre
Makeup Art, sebuah UMKM di bidang jasa kecantikan, memanfaatkan media sosial sebagai
sarana utama pemasaran dan interaksi dengan pelanggan. Namun, di tengah persaingan yang
semakin ketat, tantangan untuk meningkatkan kesadaran merek tetap menjadi isu utama.

Konsistensi konten, personal branding, dan strategi pemasaran digital yang tepat
memainkan peran penting dalam menciptakan identitas yang kuat di media sosial. Analisis
pengembangan usaha melalui platform seperti Instagram diperlukan untuk memahami
bagaimana Feyre dapat memperkuat kehadiran mereknya, menjangkau lebih banyak

audiens, dan bersaing dengan pelaku usaha lain di industri kecantikan. Penelitian ini penting
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untuk memberikan panduan strategis bagi Feyre Makeup Art dalam memaksimalkan potensi
media sosial guna meningkatkan brand awareness dan pertumbuhan bisnis.

Feyre Makeup Art yang merupakan sebuah usaha kecil yang bergerak di bidang jasa
yakni Makeup Artist, hadirnya Feyre Makeup Art ini terbentuk dari hobi yang disalurkan
dengan Pendidikan dibidang kecantikan, kombinasi antara hobi yang mendalam dalam
bidang kecantikan dan pendidikan profesional di bidang tersebut. Juga dengan penghargaan
yang di raih Feyre Makeup Art ini memungkinkan Feyre untuk tidak hanya menawarkan
layanan makeup yang berkualitas, tetapi juga membangun fondasi yang kuat dalam
menjalankan usaha ini secara profesional.

Feyre Makeup Art menghadirkan produk layanan jasa tata rias wajah yang tidak hanya
sebagai Makeup Artist saja tapi sebagai Makeup Art yakni menghadirkan seni dalam
bermakeup yang tidak hanya regular makeup, bride, graduation juga pesta saja tapi Feyre
hadir sebagai jasa yang bergerak dalam beauty makeup art.

Feyre Makeup Art menjalankan pemasaran jasanya melalui offline dari mulut kemulut
juga pagelaran dibantu dengan pemasaran online dengan memanfaatkan media sosial.
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah cara bisnis berinteraksi
dengan konsumen pada Feyre Makeup. Salah satu bentuk perubahan yang paling mencolok
adalah munculnya media sosial sebagai platform utama dalam strategi pemasaran juga guna

untuk meningkatkan brand awareness.

. KAJIAN TEORITIS
Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha menurut Hisrich, Peters, dan Shepherd (2020) merupakan
proses sistematis untuk meningkatkan efisiensi dan kapasitas usaha dalam meraih tujuan
jangka panjang. Dalam konteks UMKM seperti Feyre Makeup Art, pengembangan usaha
tidak hanya mencakup ekspansi, tetapi juga inovasi layanan, adaptasi teknologi, dan
penguatan strategi pemasaran digital.

Tjiptono (2021) menjelaskan bahwa pengembangan usaha juga melibatkan
pengelolaan SDM, manajemen keuangan, serta strategi inovasi produk dan branding.
Tantangan eksternal seperti perubahan tren dan teknologi menjadikan media sosial sebagai
bagian penting dari strategi pertumbuhan bisnis jasa.

Pemasaran Digital
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Kotler dan Keller (2023) menyatakan bahwa pemasaran digital merupakan
pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan
nilai kepada konsumen. Pemasaran melalui Instagram memungkinkan bisnis seperti Feyre
menjangkau pasar yang lebih luas, menyajikan konten visual menarik, serta menganalisis
perilaku konsumen melalui fitur interaktif seperti Reels, Stories, dan Ads.

Media Sosial

Kaplan dan Haenlein (2020) mendefinisikan media sosial sebagai platform berbasis
internet yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan berbagi konten. Instagram
sebagai media visual memiliki keunggulan dalam memperkuat keterlibatan pengguna
dengan brand. Berdasarkan data Hootsuite (2023), Instagram menjadi platform kedua paling
populer di Indonesia, yang menjadikannya media efektif dalam membangun brand
awareness.

Brand Awareness

Tjiptono (2023) mendefinisikan brand awareness sebagai kemampuan konsumen
untuk mengenali atau mengingat suatu merek. Menurut Aaker (2023), tingkatan kesadaran
merek meliputi tidak mengenal merek, pengenalan merek, pengingatan merek, hingga
kesadaran paling tinggi yaitu top of mind. Strategi konten visual dan konsistensi identitas
brand di media sosial membantu membentuk persepsi kuat di benak konsumen.

TAM, SAM, SOM

Model TAM (Total Available Market), SAM (Serviceable Available Market), dan
SOM (Serviceable Obtainable Market) digunakan untuk mengukur potensi pasar dari Feyre
Makeup Art:

»  TAM adalah total pasar jasa makeup artist di wilayah Bandung dan sekitarnya.
* SAM adalah pasar yang bisa dijangkau dengan layanan dan sumber daya yang tersedia.
«  SOM adalah pasar yang realistis bisa diraih dalam waktu dekat melalui strategi promosi

dan kualitas layanan.

3. METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian bisnis dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran digital yang
digunakan oleh Feyre Makeup Art dalam meningkatkan brand awareness melalui media
sosial Instagram.

Lokasi dan Waktu Penelitian
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Lokasi penelitian dilakukan di Feyre Makeup Art, Jl. Cagak, Desa Maruyung,
Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung.

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada November 2024 hingga Januari 2025,
dengan rincian:
*  November: Observasi dan studi literatur awal
»  Desember: Wawancara dan pengumpulan data utama
« Januari: Analisis dan penyusunan laporan akhir
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah aktivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh
Feyre Makeup Art melalui akun Instagram @feyremakeup, dengan fokus pada upaya
membangun brand awareness.
Teknik Pengumpulan Data
»  Observasi terhadap konten Instagram Feyre dan interaksi audiens
»  Wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan beberapa pelanggan
«  Dokumentasi berupa arsip konten, testimoni, dan strategi promosi digital
«  Studi literatur mengenai pengembangan usaha, pemasaran digital, media sosial, dan

brand awareness
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan langkah-langkah:

* Reduksi data untuk menyaring informasi penting
«  Penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel
»  Penarikan kesimpulan dan verifikasi temuan

Analisis pasar juga didukung dengan pemetaan TAM, SAM, dan SOM untuk menilai

potensi dan cakupan pasar dari Feyre Makeup Art.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada usaha Feyre Makeup Art yang berlokasi di JI. Cagak,
Desa Maruyung, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. Rentang waktu pelaksanaan
penelitian dimulai dari November 2024 hingga Januari 2025. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap akun Instagram @feyremakeup, wawancara
mendalam dengan pemilik usaha dan beberapa pelanggan, serta dokumentasi dan studi
literatur terkait strategi pemasaran digital, brand awareness, dan analisis pasar (TAM, SAM,
SOM).
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Feyre Makeup Art berhasil membangun citra yang kuat melalui strategi personal
branding yang konsisten, dengan menampilkan transformasi makeup secara artistik dan
personal. Konten yang ditampilkan cenderung mempertahankan gaya makeup yang khas,
profesional, serta disertai caption yang komunikatif dan mengandung ajakan (call to action).

Visualisasi Konten Instagram, Konten visual disusun dengan estetika warna seragam,
transformasi sebelum dan sesudah makeup, serta unggahan testimoni dari klien. Hal ini
berdampak positif terhadap kepercayaan pelanggan dan peningkatan interaksi (engagement
rate).Dalam upaya menganalisis potensi pasar Feyre Makeup Art, digunakan pendekatan
TAM (Total Available Market), SAM (Serviceable Available Market), dan SOM
(Serviceable Obtainable Market). Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
potensi pasar yang tersedia, pasar yang dapat dijangkau, serta pasar yang realistis dapat
diraih oleh Feyre berdasarkan kondisi sumber daya dan strategi bisnis yang dimiliki saat ini.

Total Available Market (TAM) menggambarkan total potensi pasar layanan jasa
makeup di wilayah target. Berdasarkan data kependudukan Kota Bandung yang berjumlah
751.273 jiwa, dan asumsi bahwa layanan makeup dibutuhkan minimal satu kali dalam satu
tahun oleh setiap individu dengan tarif rata-rata sebesar Rp200.000, maka estimasi nilai
pasar mencapai Rp150.254.600.000 per tahun. Nilai ini menunjukkan potensi ekonomi
signifikan dari industri jasa rias wajah di wilayah Bandung, khususnya bagi pelaku usaha
mikro seperti Feyre.

Selanjutnya, Serviceable Available Market (SAM) merupakan segmen pasar dari
TAM vyang secara realistis dapat dijangkau oleh Feyre Makeup Art berdasarkan cakupan
geografis, kapasitas promosi, serta minat konsumen terhadap layanan jasa rias. Berdasarkan
asumsi bahwa sekitar 10% dari populasi Kota dan Kabupaten Bandung memenuhi kriteria
demografis dan psikografis sebagai pengguna aktif layanan makeup (terutama wanita usia
produktif dan pengguna aktif Instagram), maka diperoleh nilai SAM sebesar 75.127
pelanggan potensial. Jika dikalikan dengan tarif layanan yang sama, maka nilai pasar SAM
adalah sebesar Rp15.025.400.000 per tahun.

Adapun Serviceable Obtainable Market (SOM) adalah estimasi pasar yang benar-
benar dapat diraih Feyre dengan kapasitas dan strategi bisnis yang ada saat ini. Dengan
target realistis sebesar 10% dari SAM, maka diperoleh 7.513 pelanggan potensial. Maka
nilai pasar SOM diperkirakan mencapai Rp1.502.546.000 per tahun. Jumlah ini
mencerminkan target jangka pendek hingga menengah yang dapat diupayakan Feyre
melalui optimalisasi media sosial, program loyalitas pelanggan, dan peningkatan kapasitas

layanan.
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Analisis TAM, SAM, dan SOM ini memberikan gambaran konkret mengenai potensi
pertumbuhan bisnis Feyre Makeup Art. Hasil ini juga menjadi dasar dalam perumusan
strategi pemasaran, estimasi pendapatan, serta penentuan skala ekspansi usaha di masa
depan. Dengan demikian, pendekatan ini dapat dijadikan alat bantu pengambilan keputusan
yang sistematis dan terukur dalam pengembangan usaha berbasis digital di sektor jasa
kecantikan.

Penelitian ini mendukung teori Tjiptono (2023) dan Aaker (2023) bahwa brand
awareness dapat dibangun secara signifikan melalui strategi digital yang terstruktur.
Konsistensi konten dan interaksi dua arah melalui media sosial berperan penting dalam
menciptakan top of mind awareness.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa pemanfaatan media
sosial sebagai alat utama pemasaran sangat efektif bagi pelaku UMKM di bidang jasa
kecantikan. Strategi visual dan personal branding terbukti membantu peningkatan
engagement dan konversi konsumen. Namun, penggunaan fitur tambahan seperti Reels dan

Live perlu dioptimalkan untuk menjangkau generasi muda yang aktif secara digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta
hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi.
Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan
penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin
memberikan saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian.
Demikian pula, penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait

keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian yang akan datang.
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